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ABSTRAK  

 
Skripsi dengan judul pengaruh penggunaan smartphone terhadap perilaku 

interaksi sosial siswa di SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima dilatar belakangi 
oleh suatu keadaan dimana remaja siswa saat ini dihadapakan dengan kondisi 
yang mengharuskan mereka mengalami disorentasi interaksi sosial. 
Perkembangan teknologi komunikasi sebagai media yang dapat memudahkan bagi 
mereka untuk melakukan proses interaksi sosial dengan jarak yang tidak terbatas 
telah menimbulkan banyak persoalan baru dilingkungan sekolah khususnnya dan 
umumnya dilingkungan  masyrakat seperti ketidak pedulian mereka  terhadapa 
lingkungan disekitar akibat dari terlalau sibuk dengan smartpone masing-masing. 
Respon remaja siswa terhadapa barang-barang baru yang dihasilkan oleh 
perushaan dalam hal ini smartphone yang di dalamnya dengan kecanggihan yang 
ada telah menambah kuatnya keinginan mereka untuk memilikinya walaupun 
mereka belum dapat menggunakan dengan baik. Kecanggihan alat komunikasi 
smartphone membuat pergaulan siswa di lingkungan sekolah menjadi tampak 
individualistik.  

Melihat keadaan diatas sebagai fenomena sosial yang terjadi di lingkungan 
sekolah maka tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui dengan menganalisis 
bagaiaman pengaruh penggunaan samrtphone terhadap perilaku interaksi sosial 
siswa di SMAN I Soromandi kabupaten Bima. Metode penelitian yang digunakan 
dalalam penelitian ini adalah kualitatif deskriktif dimana untuk melihat kondisi ril 
yang terjadi secara alamiah dengan Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Wawacara yang dilakuan adalah secara terencana 
dengan membagikan kusioner. Sample yang diambil dari jumlah populasi yang 
ada 255. Responden yang diambil secara acak dari kelas 1 sepuluh siswa, kelas 2 
duapuluh siswa, dan kelas 3 dua puluh siswa sehingga jumlah keseluruhan adalah 
50 reponden. 

Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan selama melakuakan 
penelitian  dapat dibagi menjadi beberapa klasifikasi: Pertama berdasarkan waktu 
penggunaan, sebagian besar siswa menjawab bahwa mereka sering menghabiskan 
banyak waktu dengan smartphone, kedua klasifikasi berdasarkan manfaat 
penggnaan smartphone sebagian besar siswa menjawab bahwa mereka 
mendapatkan adanya manfaat dari penggunaan smarphone. Ketiga klasifikasi 
berdasarkan penggunaan smartphone untuk interaksi sosial, berdasarkan hasil 
penelitian sebagian besar siswa mengunakan martphnone untuk chatingan, telpon, 
dan mengunggah status, dan sering mengungapkan persaan mereka dengan 
mengunggah di media sosial seperti di facebook, WhatsApp, instagram. Mereka 
sering membawa smartphone disaat mereka dukduk bersama dengan teman-
temanya dan dalam perkumpulan itu tidak terjadi interkasi karean sibuk dengan 
smartphonenya masing masing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang 

Manusia adalah mahluk sosial yang senantiasa tidak bisa lepas dari 

interaksi antara sesama, sebagaimana yang kita lihat faktanya bahwa manusai 

memang pada dasarnyadalam memenuhi kebutuhan tidak bisa dengan seorang 

diri.manusia secara individu maupun kelompok selalu membutuhkan 

pihak/kelompoklain.sebagai contoh ketika dia ingin agar orang lain tau 

masalah yang dia alami maka tentu dia akan mencari teman untuk 

mencertiakanya, padasaat itulah terbentuk interaksi secara langsung antara 

kedua belah pihak. Banyak sekali fakta-fakta yang bisa kita lihat dan yang 

dapat kita rasakan setiap hari.Semua itu menunjukan betapa manusia selalu 

melakukan interaksi antara sesamanya. 

Sebelum mengalami transisidari zaman tradisional ke zaman moderen 

dimanabelum ditemukan berbagai teknologi alat komunikasi yang 

canggih,manusia dalam melakukan berbagai interaksi masih sangat terbatas 

dalam interaksinya,manusia Ketika ingin memenuhi kebutuhan yang 

mengharuskan orang lain untuk bisa menyelesaikannya, maka dia harus 

mengabil waktu yang lamadalam perjalanan untuk bertemu dengan orang lain 

yang jarak antara keduanya sangat jauh.Atau kita tarik lagi kebelakang 

misalanya, pada masa sebelum masehi dan pada awal awal abad masehi 

diceritakan dalam bukusejarah kitaakan mendapatkan bahwa pada masa itu 
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manusia dalam melakukan interaksi sosial kadang menggunakan simbol simbol 

tertentu. 

Seiring perkembangan zaman, pola interaksi sosial yang terjadi 

semakin lama semakin menemukanhal-hal yang baru.Manusia secara masif 

menciptkan teknologi yang memudahkannya untuk melakukan interaksi dari 

jarak yang tidak terbatas. Paska terjadi revolusi industri ketergantungan 

manusia terhadap alat mekanis tidak dapat dipisahkan, begitu juga 

ketergantungan terhadap alat komunikasi yang dapat menjadikan informasi dan 

berita yang ingin disampaikan kepada pihak lain tanpaharus datang ketempat 

tujuan. Melihat fakta di atas, keterkaitan manusia pada mekanik yang bersifat 

baru tidak dapat dipisahkan, dan sesuatu yang baru itu disebut geadget.Dalam 

buku.Nadia Firly yang berjudul “android aplikation development for Rookies 

with data base” menjelaskan bahwa lebih dari setengah persen pengguna 

ponsel dunia telah menggunakan system operasi tersbut.1 

Pada masa sekarang tampaknyasangat sukar bagi kita untuk 

memisahkan kehidupan manusia dengan teknologi, bahkan sudah merupakan 

kebutuhan manusia.2Smartphone yang merupakan bagian dari teknologi yang 

lahir pada era modern telah menjadi mesin baru untuk memudahkan terjadinya 

interaksi manusia.Alfin Toffeler(1970) mengumpamakan “teknologi” sebagai 

                                                        
1Nadiya firly.Aandroid Aplikasi Defelopmen For Rokeis With Database (Jakarta: PT Elek 

Media Komputindo 2019), hlm.3  
2 Munandar Soelaemen. Ilmu Dasar Sosial Teori dan Konsep Ilmu Sosial (Bandung: PT 

Refika Aditama maret 2006), hlm. 216 
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mesin atau sebuah akselerator (alatpemercepat) yang dahsyat,dan ilmu sebagai 

bahan bakarnya.3 

Perkembangan teknologi yangsemakin cepat pada era ini mengantarkan 

generasi muda, khusus pada siswa pelajar SMAN 1 SoromandiKabupaten 

Bima, untuk memiliki peluang sekaligus tantangan sosial.Peluang yang 

dimaksud adalah dimana dengan kecanggihan alat komunikasi (smartphone) 

siswa pelajar dapat menggunkan ini tidak hanya terbatas pada alat komunikasi 

saja.Tetapi lebih dari pada itu, dengan alat ini siswa dapat menggunakan untuk 

berbisnis misalnya, dan mengakses berbagai ilmu yang tersedia di dalamnya. 

Aplikasi-aplikasi yang tersedia dalam smartphone dapat mempermudah 

mereka untuk mencari materi materi pelajaran.Sedangkan yang 

dimaksudsebagai tantangan sosial adalah, dibalik manfaat yang besar dalam 

penggunaan media sosial juga didalamnya terdapatbanyak dampak yang serius 

misalnya, terhadap interaksi sosial dimana siswa lebih suka berlama-lama 

untuk menyendiri,ketimbang bercakap cakap dan berdiskusidengan teman 

temanya.Hal ini rentan dengan sikap ketidakpedulian dengan kondisi yang 

terjadi di luar dunia maya.Mereka berada pada masa diamana rawan terhadap 

pengaruh dari seatu hal hal yang datang dari luar mereka.4Sereing kali orang 

maknai bahwa remaja merupakan masa transisi anatra masa anak anak kemasa 

dewsa dimana ditandaidengan bertambahnya umur,berubahnyatingkahlaku,dan 

mudahnya bawa perasaan.Priode remaja merupakan priode diamana mereka 

akan berusaha mecnari jati dirinya. Karen itu menjadi peran penting bagi 

                                                        
3Ibid., hlm 220 
4Sarlito Wirawan, Sarwono Psiklogi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Perada 1994), hlm.2  
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pereintah disekitar setelah kedua orang tuannya mengambil bagian untuk 

menjaga dan mereawat mereaka dengan baik agar jangan samapi mereka 

terperengkap oleh arus globalisasiyang cendrung merusak budaya lokal 

yangsudah ada lebih dulu.5 

Kehadiransmartphone dengan perkembangan yang sangat masif, tentu 

akan memberikan dampak tersendiri terhadap penggunaanya, baik positif 

maupun negatif, terhadap tumbuh-kembang remaja sebagai pengguna 

samartphone.Hal ini bisa kita rasakan dalam keseharian kita dimana 

ketergantungan manusia pada media/smartphone sangat besar.Orang dengan 

mudah merasa tesinggung dan salah paham ketika ada pesan atau berita yang 

masuk dalam smartphonnya.Interaksi sosial remaja dengan 

lingkunganseharusanya semakin mempererat namun dengan penggunaan 

sejumlaah media justru menjadi persoalan serius terhadap interaksi sosial 

secara tatap muka antara remaja dan lingkungan. 

Yang paling miris lagi adalah sebelum mereka berada pada kecanggih 

teknologi seperti sekarang remaja biasanya berlama-lama dengan teman 

temanya untuk bercerita, bercaka-cakap secara tatap muka tapi tidak pada hari 

ini, remaja memang berkumpul-kumpulbersama teman-temannyanamun bukan 

untuk melakuakn diskusi bercerita dan lain dengan teman-temannya,melainkan 

membawa kesibukan masing-masing dengan smartphonnya,mereka bisa 

berjam jam untuk bermain main dengan smartphone, tidak terjadi interaksi 

didalamnya semuanya sibuk dengan berbagai aplikasi-aplikasi yang tersedia di 

                                                        
5M. Amien Rais. Agenda Mendesak Bangsa Selamtkan Indonesia (Yogyakarta: PPSK Press 

2008).hlm.14 
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dalam smartphone masing-masing. Hal ini juga terjadi disaat pengajian dimana 

kadang jamaah lebih fokus pada samrtphone daripada menyimak materi yang 

disampikan oleh penceramah.pengalamn ini penulisseringtemukan disetiap 

kajian umum di dalam berbagai forum diskusi.  

Penyedian wifi  oleh pihak sekolah yang sebelumnya belum pernah ada 

di SMAN 1 Soromandi menjadikan siswa tidak sabar untuk cepat cepat keluar 

main hanya untuk main wifi, proses modernisasi di sekolah dengan tujuan 

untuk memudahkan bagi siswa untuk melakukan kegiatan belajar mengajar 

justru menjadi tantangan bagi siswa itu sendiri. Kemalasan mengerjakan tugas 

yang dibebankan oleh guru merupakan salah satu dampak yang dialami oleh 

siswa itu sendiri.Singkatnya penyediaan wifi gratis yang difasilitasi oleh pihak 

sekolah tidak hanya berpengaruh pada kegiatan belajar siswa namun secara 

sosial berdampak pada interaksi sosial:misalnya siswa lebih fokus pada 

penggunaan samrtphonenya ketimbang berbincang-bincang dengan teman 

teman yang ada disekitarnya.Pada kedaan inilah terjadi perubahan pola sikap 

dan perilaku serta perubahan pemikiran masyarakat yang semua itu dimasukan 

sebagai bagian dari perubahan sosial masyarakat teknologi.6 

Dibalik adanya  kelebihan dari penggunaan media sosial ternyata disana 

juga terdapat dampak negatif yang timbul darinya. Segi kelebihanya adalah 

orang bisa mencari teman dari jarak yang jauh yang munkin dia sendiri belum 

pernah datang di tempat itu namun dengan penggunaan smartphone sebagai 

media yangmenjadi jembatan bagi mereka untuk saling bernteraksi secara 

                                                        
6Soerjono Soekanto. Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta, Yayasan Penerbit Universitas 

Indonesia 19974) hlm 217    
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online dan kelebihan lain juga dari penggunaan yang tidak bis akita elakan 

dijaman modern ini, samrtphon dapat digunakan  sebagai alat untuk berbisnis 

dll. Adapun dampak atau pengaruh (negative) dari penggunaan smartphone 

adalah kita sering menemukan kebanyakandari kalangan remajakhusus remaja 

SMAN satu Soromandikeseringan berinteraksidengan media sosial maka kita 

melihat kebanyakan mereka lebih cendrung tidak terlau peduli dengan teman 

teman yang ada di sektirnya. 

Hal ini menjadi persoalan serius bagi peneliti untuk kemudian mencari 

dan meneliti fenomena sosial yang terjadi dikalangan remaja khususnya siswa 

SMAN1Soromandi.Kurangnya kepekaan remaja pada lingkungan di sekitarnya 

merupakan buah dari terlalu mudahnya penggunaan alat komunikasi 

smartphone.Melihat fenomena diatas penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 

dampak Penggunaan Samartphone Terhadap Perilaku interaksi Sosial pada 

Siswa SMAN 1Soromndi Kabupaten Bima. 

B. Batasan Masalah  

Agar pembahasan penelitian ini terarah dan mengena pada sasaran 

penulis merasa perluuntuk meberikan Batasan agar tidak terjadi peliaran 

pembahasan sebagai berikut: 

1. Penggunaan smartphone yang penulis maksudkan adalah suatu proses atau 

cara yang dilakukan oleh siswa terhadap samartphone yang dimilikinya. 

2. Dampak atau pengaruh interkasi sosial siswa terhadap penggunaan 

smartphone 
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3. Siswa yang penulis maksudkan adalah Siswa SMAN 1 

SoromandiKabupaten Bimasebagai pennguna aktif smrtphone 

 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penggunaan smartphone pada Siswa SMAN 1 

SoromandiKabupaten Bima. ? 

2. Bagaiamana pengaruh Penggunaan smartphone terhadap perilaku interaksi 

sosial Siswa SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penggunaan smartphone pada Siswa SMAN 1 

Soromandi Kabupaten Bima  

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh smartphone terhadap perilaku 

interkasi sosial Siswa SMAN 1 Soromandi Kabupaten Bima 

E. Manfaat Penelitian 

Berikut ini ada beberapa manfaat dari penelitian yang coba penulis 

rangkum 

1. Manfaat teoritis. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan keilmuan terkait pengkajian terhadap pengaruh penggunaan 

smartphone pada remaja. Dan juga diharapkan kajianini dapat digunakan 

banyak pengkajian lebih dalam lagi terkhusus pada pengkajian 

pengaruhmedia sosial di kalangan remaja. 
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2. Manfaatpraktis. Secara praktis dengan adanya penelitian ini dapat 

menumbuhkan kesadaran khalayak untuk senantiasa memperhatikan kondisi 

remaja disekitarnya agar terus mendorong para remaja selalu peduli dan 

mempertahankan interaksi sosial secara intensi dengan lingkungan 

disekitarnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A. Penelitian Sebelumnya 

Pada pengkajian sebelumnya penulis menemukan berberpa penelitian 

terdahulu yang sudah dilakukan para akademisi baik dari kalangan mahasiswa 

maupun dosen.Penelitian terkait pengaruh media sosial terhadap perilaku 

interaki sosial dikalagan  remaja dan  masyarakat  tidak pernah berhenti 

karena mengingat semakin perkembangan media sosial semakin banyak 

perubahan perilaku interaksi sosila manusia dan menuai pola pola yang 

berbeda dari sebelumya, hal ini menuntun kita untuk terus mengkaji dan 

meneliti karena merasa bagian dari masyarakat yang hidup sosial, termasuk 

penulis sendiri  tertarik untuk ikut serta mengambil bagian untuk melakukan 

penelitian. Terdapat kesamaandengan penelitian sebelumnya namun juga ada 

banyak sisi perbedaan yang nanti penulis paparkan sebagai berikut. 

1. Skripsi. Kursiwi. mahasiswa fakultas sosial UIN Syarif Hidayatullah,9 

November 2016 judul: “Dampak Penggunaan Geadged Terhadap Interaks 

iSosial Mahasiswa Semester V Jurusan Pendidikan IPS Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidyahtullah Jakarta”berdasarkan 

hasil penelitian ini. Penelitimendapatkan bahwa hasil penelitiannya terdapat 

dampak positif dan negaktif terhadap interaki mahasiswa: dampak positif 

memudahkan Mahasiswa menjalain hubungan dengan yang jauh, dan 

memepermudah Mahasiswa mendapatkan informasi perkuliahan secara 

cepat, adapaun dapat negatif dari penggunaan geadget: Mahsiwa 
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mengalami disfungsi social, intesitas interaksi secara langsung dengan 

mahasiswa yang lain berkurang, mahasiswa kurang peka terhadap 

lingkungan sekitar, kualitas interaksi ecara langsaung berkurang. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriktif kualitatif, yang 

diaman penellitinyan dengan menggunakan kata-kata atau kalimat dalam 

suatu struktur yang laogik.7 

2. Skripsi Gardenia Augusta. Judul:Pengaruh Penggunaan Samartphone 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Melalui Motivasi Belajar” 

Universitas Sanat Dharma. 2018. Dalamkesimpulanya adalah bahwa 

memiliki pengaruh terhadapa motivasi belajardan penggunaan samartphone 

tidak tmemiliki pengaruh terhadap prestasi mahsiswa. Hal ini terbukti 

dengan perhitungan pada uji t dengan t hitung sebesar dengan tinngakat 

signifikan 0,575 artinya tidak ada pengaruh terhadap penggunaan terhadap 

motivasi belajar mahasiswa. Adapun metode penelitian yang digunakan 

oleh penelti adalah penelitian asosiatif yaitu penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. objek penelitianya adalah 

mahsiswa program studi Pendidikan ekonomi bidang keahlian khusus 

Pendidikan akutnsi Universitas Sanat Dharmata.8 

3. Jurnal penelitian yang dilakuakan oleh Zulfitria mahasiswa 

Muhammadiyah Jakarta tahun 2017 dengan judul “Pola Asuh Orang Tua 

Dalam Penggunaan Smartphone Pada Anak Sekolah Dasar” dalam 

                                                        
7Kursiwi. mahasiswa fakultas social UIN Syarif Hidayatullah dampK penggunaan  geadged 

terhadap  interaki  osial mahsiswa semester V jurusan pendidikan IPS fakultas lmu tarbiyah  dan 
keguruan UIN syarif Hidyahtullah  Jakarta” (Jakarta: UIN Syarif hidayatullah 2016), hlm.66 

8Gardenia Augusta.Pengaruh Penggunaan Samartphone Terhadap Prestasi Belajar 
Mahasiswa Melalui Motivasi Belajar (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 2016), hlm.20 
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penelitianya dia menggunakan metode penelitian dengan pendekatan 

kualitatif deskriktif. dengan hasil penelitianya dia mendapatkan bahwa pola 

asuh orantua terhadap anak untuk mengurangi penggunaan amartphone 

diusia 10-12 tahun di kampung Buaran RW, 00.1kelurahan paku kota 

tangerang selatan dapat diakatan orang tua telah memberikan polah asuh 

yang baik dan mendamoing anaknya Ketika main smartphone 9 

Tabel 1.1 Perbandingan penelitian sekarang denag penelitian 
sebelumnya 

No 
Nama Penelitian 

dan Judul 
Penelitian 

Perbedaan Penelitian Persamaan 
Penelitian Peneltian 

Terdahulu 
Penelitian Sekarang 

1 Kursiwi. dampak 
penggunaan 
geadged terhadap 
interaski sosial 
mahasiswa 
semester V 
jurusan 
pendidikan IPS 
fakultas lmu 
tarbiyah dan 
keguruan UIN 
syarif 
Hidyahtullah 
Jakarta 

Perbedaanya 
denagan 
penelitian 
sekarang adalah 
terletak pada 
objek penelitian 
yaitu pada 
Mahasiswa UIN 
Syarif 
Hidayatullah. 
 
 
 

Sedangkan penelitian 
sekarang adalah 
objeknya siswa SMAN 
satau Soromandi. 
Dan fokus penelitian 
sekarang adalah 
pengaruh smartphone 
terhadap pperilaku siswa 
SMAN 1 Soromnandi  
 
 

Ada persamaan 
adalah sama 
menggunakan 
meengunakan 
metodek kualitatif 
deskriktif yaitu 
penelitian 
menggunakan kata 
kata 

2 Gardenia 
Augusta. Judul 
“pengaruh 
penggunaan 
samartphone 
terhadap prestasi 
belajar 
mahasiswa 
melalui motivasi 
belajar. 
Unversistas Sanat 
Dharma. 2018. 

Perbedaan dengan 
peneliti sekarng 
adalah pada 
metode 
penelitiana. 
Peneliti dengan 
mengguanakan 
metode asosiatif 
yaitu penelitian 
untuk mengetahui 
hubungan antara 
dua variabel atau 

Pada penelitiansekarang 
adalah menggunakan 
metode kualitatif 
dekriktif. Dimana 
peneliti menggambarkan 
bahwa pengaruh interaksi 
social yang terjadi pada 
mahasiswa merupakan 
fenomena sosial yang 
terjadi secara natural. 
Metode ini lebih kepada 
penggunaan kaliamt atau 

Adapun persamaam 
dari penelitian ini 
dengan penelitian 
terdahuluh adalah 
terdapat pada objek 
yang kaji adalah 
sama sama meneliti 
para pelajar yang 
menggunakan media 
social sebgai sebab 
dari pengaruh 
interaksi social.  

                                                        
9Zulfitria, Pola Asuh Orang Tua Dalam Penggunaan Smartphone Pada Anak 

SekolahDasar, volumen 1No. 2 November 2017  
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No 
Nama Penelitian 

dan Judul 
Penelitian 

Perbedaan Penelitian Persamaan 
Penelitian Peneltian 

Terdahulu 
Penelitian Sekarang 

lebih. kata kata. 
3 Jurnal 

Zulfitria: 
mahasiswa 
Muhammadiyah 
Jakarta tahun 
2017 “Pola Asuh 
Orang Tua 
Dalam 
Penggunaan 
Smartphone Pada 
Anak Sekolah 
Dasar’’ 

dalam 
penelitianya dia 
menggunakan 
metode penelitian 
dengan 
pendekatan 
kualitatif 
deskriktif. dengan 
hasil penelitianya 
dia mendapatkan 
bahwa pola asuh 
orantua terhadap 
anak untuk 
mengurangi 
penggunaan 
amartphone diusia 
10-12 tahun di 
kampung Buaran 
RW, 00 

Perbedaan dengan 
penelitian sekarang 
adalah terletakpada objek 
penelitian itu sendiri, 
penelitian terduhulu 
melakuakn penelitian 
pada pengaruh asuh 
ornag tua terhadap anak 
yang ada di kampung 
buaran RW,00 

Adapun 
persamaanya adalah, 
samam samam 
menggunakan  
metode                    
kulitatif deskriktif 

 

B. Kajian Teori 

Setiap penelitian selalu menggunakan teori seperti yang dinyatakan 

Nemun (2003) “researchers use teory differently in various types of research, 

but some type of theory is present in most social research” para penelitan 

menggunakanteori secara berbeda pada setiap jenis penelitian, tetapi sejumlah, 

teori selalu dipakai pada setiap penelitian sosial.10Teori juaga berfungsi 

sebagai langkah awaluntuk mengupayakan meneliti fenomena sosial yang 

bersifat nyata (empirik).11 

                                                        
10 Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Bandung Desember 2018). hlm. 108  
11 David Kaplan dan Albert A. Manners,The Theory Of Culture (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999) hlm.15 
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Penjelsan lain yang disampaikan oleh Bangon Suyanton dalam 

bukunya ‘teori merupakan seperangkat proposisi yang menggambarkansuatu 

gejala yang terjadi.12Teori adalah seperangkat konstruk (konsep), definisi, dan 

proposisi yang berfungsi untuk melihat fenomenasecara sistematik, melalui 

spesifikasi hubungan antara variabel, sehingga dapat berguna untuk 

menjelaskan dan meramalkan fenomena.13Secara umum teori mempunyai tiga 

fungsi yaitu untuk menjelasakan (eksplanations, meramalkan (prediktions) 

danpengendalian (control) suatu gejala. 

1. Pengaruh Interaksi Sosial   

Melengkapi pemahaman kita maka ada baiknya peneliti perlu 

menjelaskan komponen dari penlitian diantaranya ‘pengaruh’ itu 

sendiri.Sederhananya dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

pengaruh memiliki makna yaitu sesuatu yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan sesorang.14Makna diatas menekankan bahwa pengaruh itu 

terjadi bila ada sesuatu yang menjadi sebab dan akibat yang dapat 

menjadikan sesuatuitu berpengaruh dari kebiasaan lama kemudian 

bertransformasi kekebiasaan baru.Dalam hal ini bisa kita maknai bahwa 

pengaruh interaksi sosial itu terjadi karena adanya hal hal baru yang 

membentuk perilaku interaksi sosial pada masyarakat/remaja yaitu seperti 

smartphone. 

                                                        
12Bangon Suyanto dan Sutina.Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan. 

(Kencana Prenada Media Grup 2008),hlm. 35 
13Op.cit, sugiyono, hlm.108 
14Depertemen Pendidikan Indonesia, Kamus Besar Bahsa Indonesia, Pusat Bahasa (Jakarta: 

Gramediya Pustaka Utama, 2018), hlm.45 
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Interaksi sosial tidak akan pernah terjadi jika tidak melibatkan 

pihaklainkarena syarat pertama terbangunya interaksi sosial dimasyarakat 

adalah jika didalamnya melibatkan individu individu lain, karena sosial itu 

sendiri merupakan kumpulan individu yang saling berinteraki. Interaksi 

akan efektif jika di dalamnya ada kesamaan makna yang di bangun atas 

dasar norma noma tertentu yang disepakati sebagai pengikat komunitas 

sosial. 

a. Pengertian Interaksi Sosial. 

Perlu kiranya kita terlebih duluh memahami apa yang dimaksud 

dengan interaksi sosial, penting untuk kita ketahui bahwa masyarkat 

yang hidup adalah masyarkat yang senantiasa berinteraksi. Dapat 

dibayangkan bila dalam sebuah kelomopok masyarkat yang tidak 

melakuakan interaksi pasti Sebagian besar dalam memenuhui 

kebutuhan hidupnya tidak dapat tercapai.Karena itu interaksi sosial 

menurut Alo Liliweri dalambukunya “merupakan suatu proses yang di 

lakukan oleh setiap orang ketika dia bertindak dalam sebuah relasi 

dengan orang lain.”15 

Interaksi sosialmerupakan awal dari relasi sosial dan 

komunikasi sosial antara manusia.Relasiitu sendiri adalah hubungan 

individu dengan lingkungansecara luas.Jhonson (1986) mengungkapkan 

bahwa kehidupan sosial merupakan pola pola interaksi yang kompleks 

                                                        
15Alo Liliweri. Prasangkadan Konfik. Komunikasi lintas Budaya Masyarakat Multikultura 

(Yogyakarta: PT LKiS Printing Cemerlan, 2005). hlm. 127 
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antara individu.16 Dalam halmembangun relasi dengan orang lainmaka 

interaksi sosial merupakan proses awal bagi manusia untuk membangun 

hubungan. 

b. Proses Interaksi Sosial  

Selanjutnya kita akan mengetahui bagaimana proses terjadinya 

interaksi sosial masyarakat. Interaksi sosial antara masyarakat selalu 

berada dalam proses dinamis,17 artinya interaksisosialselalu mengalami 

perubahan tidak bersifat stagna tergantung pada kondisosi yang 

memungkinkan pola interaksi itu berubah. 

c. Faktor Faktor Pendorong Interaksi Sosial 

Berikut ini faktor faktor yang menstimulus terjadinya interaksi 

sosial pada masyarakat adalah faktor imitasi,sugetis, identivikasi, dan 

simpati. 

Faktor imitasi merupakan usaha untuk meniru orang lain18atau 

proses untuk menyerap perilaku orang lain untuk di biwah dalam 

perilakunya sendiri. Perilaku yang orang lain yang dianggap baik 

baginya dan dia akan mengupayakan sebisa mungkin untuk bisa 

menelaah perilaku orang lain. Hal ini banyak kita temukan dalam 

kehidupan social misalnya ada orang yang ingin meniru orang lain 

dalam bentuk pakaiyan, bertingkah laku dan berbicara.  

                                                        
16Ibid., hlm.127 
17Arif Marsal dan Fitri Hidayati.Pengaruh Smartphone Terhadap Pola Interaksi Sosial 

pada Anak Balita di Lingkungan Keluarga Pegawai UIN Sultan Syarif Kasim (Riau.febuari 2017) 
hlm. 79   

18Ibid. hlm 79 
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Faktor imitasi yang mendoraong seseorag meniru perilaku orang 

lain mempunyai nilai positif jika dalam hal yang dia tiru adalah seuatu 

yang baik, akan tepi juga memiliki segi negative misalnya Ketika dia 

meniru orang lain yang memiliki perangi yang menyimpan atau secara 

moral dia beprerialaku bejat, maka dia akan cendrung meniru hal yang 

sama pada orang tersebut.Fator Sugestisadalah suatu proses dimana 

seorang individu menerima suatu cara penglihatan atau pedoman 

pedoman tingkah laku dari orang lain tampak kritik terlebih dahulu. 

Faktor Identivikasi adalah suatu kecendrungan seornag ingina untuk 

menjadi sama dengan orang lain, sugestis ini bersifat mendalam dari 

imitas itu sendiri. 

Faktor lain yang mendorong seorang untuk berinteraksi adalah 

Faktor Simpatiadalah diamana seorang merasa ada kecnedrungan 

kepada pihaklain19. Adanya persaan ingin membela terhadap pihak lain 

yang mendapatkan semacam tindaka teror atau intimidasi dari 

kelompok lain adalah merupakan bentuk sikap simapti dia pada orang 

itu, sebagai contoh yang bisa menggambarkan Hal ini bisa kita lihat 

pada kelompok organisasi tertentu yang memiliki simpatisan yang 

banyak dari masyarakt diluar organisasinya.  

Ciri-ciri sebuah interaksi sosial adalah sebagai berikut. 

1) Pelakunya lebih dari satu orag  

2) Adanya komunikasi antara pelaku melalui kontak sosial  

                                                        
19Gerung.Psikologi Sosial (Bandung: Revika Aditama 2004), hlm.74 
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3) Mempunyai maksud dan tujuan, 

4) Adanya dimensi waktu yang akan menentukan sikap aksi sedang 

berlangsung.20 

d. Syarat syarat terjadinya interaksi sosial. 

1) Kontak Sosial  

Kontak sosial merupakan suatu yang harus ada dalam 

interaksi sosial masyarakat yang menghubungkan kedua belah pihak 

atau lebih yang terlibat di dalamnya. Kontak soial juga 

mengharusakan adanya proses komunikasi yang terjadi secara 

langsung, baik verbal maupun nonverbal. 

Kontak sosial berasal dari Bahasa latin, yaitu con dan cum 

yanga artinya bersama sama dan tango (menyentuh). Secara harfiah 

adalah bersama sama menyentuh, Secara fisik.21 Pada era sekarang 

kontak sosial tidak hanya bersifat langsun, kontak sosial juga akan 

terjadi dengan menggunakan alat komunikasi misalnya dengan 

menggunakan pesawat telpon dan alat komunikasi lainya. Karena 

itu dengan berkembanganya teknologi komunikasi membuat makna 

konta sosial berubah misalnya kontak dimaknai tidak terbatas pada 

apabila terjadi hubungan badania atau kontak secara langung22 

namun bisa dengan menggunakan media. 

                                                        
20Herimanto dan Winarno.Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Jakarta timur: PT Bumi Aksara 

2008), halm.52 
21Burhan Bungin.Sosiologo Komunikasi. Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi 

Komunikasi di Masyarakat. (Jakarta: Kencana Pernadamedia Grup 2006), hlm.55 
22Faruk Makawi, AF. Penggunaan Samrtphne dalam Interaksi di Kalangan Remaja Awal, 

(UIN Syarifhidayatullah Jakarta 2016), hlm.20  



 

18 
 

2) Komunikasi.  

Komunikasi merupakan bagian terpenting dalam proses 

interaksi sosial.Dalam kajian ilmu sosialogi syarat terjadinya 

interaksi sosial adalah yang pertama kontak sosial seperti yang 

dijelaskan diatas kemudian komunikasi.23Seperti yang kita ketahu 

dari awal bahwa manusia sebagai mahluk yang selalu membutuhkan 

perag orang lain dalam hidupnya selalau melakukan kontak sosial. 

Dengan demikian maka komunikasi adalah proses sosial yang 

terjadi diantara dua orang atau lebih dimana mereka saling menukar 

dan mengirim informasi,24bertukar simbol-simbol satu dengan yang 

lain.Kontak sosial terjadi dengan sempurna bila didalamnya terjalin 

komunikasi antara dua belah pihak. 

Tanpaadanya komunikasi,sejarah perdaban manusia tak 

akan dapat maju sebagaimana tidak ada hubungan yang 

memungkinkan informai/pesan dapat bagi keorang lain yang 

membuat informasi/wawasan/pesan dapat ditersampaikan.25Untuk 

dapat memahami apa keinginan orang lain terhadap dirinya manusia 

selau memulai dengan kegiatan komunikasi. Aktivitas komunikasi 

selalu mengalami proses perkembangan, kehadiran media membuat 

koumikasi semakin memudahkan manusia untuk berinteraksi secara 

tidak langsung dan kita mendapatkan pola komunikasi yang baru. 

                                                        
23Nurani Soyomukti. Pengantar Ilmu Komunikasi (AR-ruzz Media, Jogjakarta 2016), 

hlm.11 
24Burhan Bungin.Komunikasi Parawisata, pemasaran dan Brand Destinasi (Jakarta; 

Prenadamedia Group 2005), hlm.45  
25Op.cit. Nurani Soyomukti, hlm.11 
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Secara sederhana komunikasi dapat dirumuskan merupakan proses 

penyampaian pesan dari seseorng pengirim kepada penerima (orang 

lain) baik secara langsung maupun tidak langsungmealui alat bantu 

berupa media komunkasi moderen. Sejalan dengan itu komunikasi juga 

dapat diartikan sebagi kebutuhan untuk berbagi sama anatara 

persaan,gagasan,sikap yangdinginak untuk tujuan yang sama.26 

2. Media dan Samartphone  

a. Media  

Sejak reformasi digulirkan proses demokrtisasi dan kebebasan 

terutama dalam hal memproduksi berita dan transpransi kegiatan 

melalui media makin megedepankan. Masyarakat mendapatkan 

semacam angin segar untuk menciptkan dan memproduksi radio dan 

televis asalkan mereka punya modal.27Media sebagai manayang di kutib 

dari Nurudin dalam bukunya ‘media adalah alat 

memperkuat,memerkeras dan memperluas funsi dan perasaan 

manusia.28 

Perkembangan media merupakan indikator penting dalam 

membedakan kehidupan zaman dulu dengan zaman sekarang (modern). 

Proses modernisasi media dalam kehidupan manusia menjadikan 

mereka menuai banyak perubahan. Yaitu perubahan sikap dan perilaku 

manusia misalnya ketika sesorang termakan dengan isu terorisme yang 

                                                        
26Op.cit. Nurani Soyomukti, hlm.55 
27Hafied Cangara. Perencanaandanstrategi Komunikasi (Jakarta: PT Rajagravindo Persada 

2014), hlm.211 
28Nurudin.Pengantar Komunikasi Massa (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2015), 

hlm.186 
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di dapatkan dari berita media televisi dengan menyebutkan ciri cirinya 

maka sebagi reaksi masyarakat akan ketekutan dan bersikap hati ketika 

mereka menemukan orang orang yang disebutkan oleh media resebut.   

b. Smartphone 

Media yang paling banyak di minati oleh banyak orang hari ini 

adalah smartphone, hal ini dapat kita lihat hampir dikalangan masyarkat 

tanpa terkecuali masing masing memiliki smartphone. Penggunaan 

smartphone tidak terbatas pada orang yang memliki kepentingan 

tertentu seperti bisnis atau akademisi, namun masyarakat biasa bahkan 

anak dibawah umurpunsudah bisa memilki samartphone terlepas 

perbedaan penggunaannya karena mengingat samtphone telah banyak 

menyiadakan berbagai aplikasi yang memungkinkan orang untuk sibuk 

denganya. 

Namun sebelumnya terleibih kita harus tau bagaimana sejarah 

singkat dan seperti apasmartphone. Seperti yang penulis kutib dari 

accsstrade.co.id smartphone atau telpon pintar pertama kali muncul 

pada tahun 70-an tepatnya pada tahun 1973 oleh seorang yang bernama 

Martin Cooper.Dia merupakan salah seorang penting dalam bisnis 

telekomunikasi di Amerika Serikat benda cangih ini muncul pertama 

kali New York.Morola dynaTAC menjadi ponsel yang di gunakan 

Cooper saat itu. Setelah 10 tahun munculnya Motorola DynaTAC, 

tahun 1983 kembali muncul ponsel generasi terbaru Motorola 

DynaTAC 8000x hingga awal tahun 2010 menjadi tahun kejayaan 
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BlacBerry terbanyak urutan kedua dunia hingga akhirnya BlacBery 

tersingkirkan dengan banykanya smartphone yang baru dirilis, konsep 

smartphone dengan layar sentuh lebih menarik masyarkat dengan 

BlacBery. Selain mengalami peningkatan pada kualitas layar sentuh dan 

juga jaringan smartphone terbaru akhir akhir ini juga telah menawarkan 

banyak kelebihan di berbagi aspeklainya.29 

Inilah perkembangan singkat sejarah samartphone yang terus 

mengalami proses perubahan dari tahun ketehun dan meawarakan 

banyak kualitas dan klebihan bukan tidak mungkih akanada yang lebih 

canggi dari apa yang kita  miliki hari ini.  

c. Pengaruh PenggunaanSmartphone. 

Seperti yang dijelaskan diawal tulisan, peneliti sedikit mengulas 

bagaimana pengaruh media sosial dalam bentuk smartphone di 

kehidupan masyarakat, transformasi model interaksi sosial dari seperti 

yang biasa dilakuakan dengan tatap muka dan sentuhan langsung 

sedikit banyak mengikis kebiasaan lama itu, dan dimasukan dalam 

kebiasaan modern walau tidak seratus porsen kebiasaan interaksi cara 

baru menghilangakan interaksi pola lama, namun setidaknya dengan 

perkembangan alat komunikasi dapat memeper cepat terjadinya 

interaksi sosial secara langsung, sebagai contoh: Ketika mengadakan 

perjanjian petemuan antara dua belah pihak, dengan bantuan alat 

komunikasi yang dapat dengan mudahmenghubungkan mereka dari 

                                                        
29https://accesstrade.co,id/sejarah-perkekbangan-handphone   diakses hari rabu tanggal 9 

2021 
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jarak yang jauh, hal itu dapat dilakuakn dalam waktu yang relatif 

singkat.Pemaparan diatas menunjukan adanya pengaruh media dalam 

interaksi sosial masyarkat. 

Tekonologi komunikasi cenderung memungkinkan terjadinya 

transformasi bersakala luas dalam kehidupan manusia.Transmorfmasi 

tersebut telah membuat banyak perubahan dalam berbagai pola 

hubungan antara manusia. Pertemuan tatap muka yang biasa dilakukan 

oleh manusia kinibisa dilakukan dengan jarak yang jauhsecara firtual30 

Paling tidak adalima implikasi penggunaan ponsel pertama 

terhadap individu yang menggunakan ponsel, kedua terhadap interaksi 

anatar individu, ketiga terhadap pertemuan tatap muka, keempat 

terhadap suatu kelompok kelompok atau organisasi dan yang kelima 

terhada Lembaga organisasi kemsayarkatan.31 

d. Dampak penggunaan smartphone 

Penggunaan samartphone dapat memebrikan dampak tertentu 

pada diri manusia. Diantra dampak yang bisa dirasakan oleh manusia 

adalah yaitu: pada aspek psikologis, sosial, kesehatan dan kejiwaan 

seseorang. Pada aspek psikologis dan sosial merupakan dampak yang 

paling sering menjadi penyebab seseorang   bisa fatal dan berpengaruh 

pada mental sosial. 

                                                        
30 Jurnal, Arif Marsal dan Fitri Hidayati: Pengaruh Smartphone Terhadap Pola Interaksi 

Sosial pada Anak Balita di Lingkungan Keluaraga Pegawai UIN Sultan Syarif kasim Riyau.( riyau  
2017) hlm.79 

31Ibid. hlm 79 
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Contoh pada aspek psikologis adalah sering seseorang 

mendaptkan pesan yang bersifat menyentuh pada rasisme, sperti 

yagterjadi di kecematan Donggo. Donggo merupakan salah satu suku 

yang ada dibima pernah terjadi bentrokan yag bermula pada status 

difecebook yang bernada menhina suku Donggooleh suku lain, kejadian 

itu membuat masyarkat suku Donggo turun demo menuntut oknum atau 

pelaku agar bertanggung jawab. 

Pada aspek sosial, misalnya sering seseorang membiarkan 

smartphonenya bunyi nyaring ketika dalam kondisi sedang sholat hal 

ini tentu membuat warga disekitarnya merasa terganggu, dan contoh 

Zlain ketika ada acara hajatansedang asik duduk bersama namun tiba 

tiba bunyi smatphone, tentu hal ini kadang membuat pembicaraan 

terpotong dan terhalang akibat bunyi smartphone. dan banya dampak 

sosial lain akibat dari penggunaan samrtpphone itu sendiri. 

3. Bentuk Bentuk Interaksi Sosial  

Dalam kehidupan sehari hari interaki sosial merupakan suatu 

kearusan, karena interaksi merupkan tanda kehidupan dan juga terciptnya 

kehidupan masyarakat yang aktif. Proses interaksis sosial sebenarnya 

sangat mudah kita temui dalalm kehidupan sehari hari. Sepeti di kampus, 

dikantor, di sekolah, diwarung dan lain lain. 

Bentuk bentuk interaksi sosial dalam masyarakat.Berikut ini 

penjelasan mengenaibentuk interaksi sosial yang terjadiadalam kehidupan 

masyarakat. 
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a. Bentuk Interaksi Sosial Asosiatif 

Interaksi sosial Asosiatif adalah bentuk interaksi yang bersifat 

positif yang mengarah kepada kesatuan.Bentuk interaksi biasanya 

sangat mudah kita temukan dalam kehidupan dalam masyarkat 

pelosok Desa-Desa seperti kerja sama, yaitu suatu usaha bersama 

untuk mendapatkan hasil yang dapat dinikmati secara bersama. 

akomodasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk mendamaikan atau 

mencari solusi terbaik untuk mendamaikan suatu pertikayan atau 

peselisiahan diantara kedua belah pihak. Kemudian ada juga 

asimilasi,akulturasi yaitu penerimaan segala unsur baru tanpa 

menghilangkan kebiasaan lama. 

b. Bentuk Interaksi sosial Disosiatif 

Bentuk interaksi sosial disosiatif kebalikana dari interaksi 

sosial asosiatif.Interaksis sosial ini lebih kepada perpecahan baik 

perpecahan secara individu maupun kelompok. Artinya proses 

interaksi bentuk disosiatif ini lebih kepada hal hal yang negative.32 

Misalnya persaingan, kontravensi, dan pertentangan. 

Persainganyaitu sustu proses sosial dimana adanya keingan untuk 

mengungguli pihak lawan seperti dalam hal perlombaan dan lain lain. 

Kontravensi, merupakan suatu perasaan tidak suka 

yangdisembunyikan dalam KBBI kontravensi merupakan proses 

persaingan dan pertikaianyan yang ditandai oleh gejala ketidakpastian 

mengenai pribadi sesorang dan persaan tidak suka yang di 

                                                        
32https://www.ruangguru.com/blog/apa-saja-bentuk-bentuk-interaksi-sosial? 
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sembunyikan terhadap kepribadian sesorang.33Pertentangan, 

merupakan gejala sosial yangsering terjadi dimana makdsunya adalah 

proses sosial yang dilakuakan oleh individua tau kelompok dalalm 

mencapai tujuan dengancara kekerasan dan pakasaan.  

4. PerilakuInteraksi Sosial 

Interaksi sosial adalah suatu hubungan anatra dua orang atau lebih 

dimana perilku atu tindakan seorang akanmempengaruhi, mengubah atau 

memeperbaiki perilaku dianta keduanya. Dalam ilmu siologi hubungan 

antara manusai dengan manusai lain baik secara individu mapunke 

kelompok di ‘namakan interaksi sosial.’ 

Interkasi sosiai adalah suatu hubungan antara dua orang atau lebih 

secara langsung atau tidaklansung.Yang dimaksud dengan perilaku 

adalahsikap atau tindakan manusia yang dapat di ukur dan diamati.34 

pemahaman atas perilaku itu sangat penting, dengan memahami perilaku 

orang lain seperti teman, orang tua, saudara, rekan kerja, atsan atau 

bawahan baik yang ada di lingkungan organisasi maupun dilingkungan 

masyarakat umum, maka kita akan dapat menetukan sikap kita 

dengantepat dalam menghadapi masyarakat secara sosial.  

Untuk dapat memahami perilaku sosial dengan baik terlebih dahulu 

kitaharus mengetahui karateristik yang melekat pada setiap individu hal ini 

penting bagi kita untuk melihat perilku sosial.Berikut yang dimaksud 

dengan kareteristik menurut Nimran (1996) adalah ciri ciri biografis, 
                                                        

33APA: “Religiositas.” 2016. Pada KBBI Daring. Diakses 05 juli 2021 dari 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/religiositas 

34Sopiah.Perilaku Organisasional (Yogyakarta: Andi Offset 2006) hlm.3 
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kepribadian, prsepsi dan sikap.Yang dimaksud dengan ciri ciri biografis 

adalah sesuatu yang melekat pada diri individu itu sendiri misalnya umur, 

jenis kelamin, status perkawinan, jumlah tanggungan, masa kerja35 semua 

ini akan dapat mempengaruhi perilaku manusai secara langsung, misalnya 

pada status perkawinan akan terlihat berbeda perilaku seorang yang sudah 

berumah tangga dengan orang yang belum berumah tangga, biasannya 

orang yang sudah berumah tangga lebih sibuk dari pada yang belum. 

Selanjutnya adalah kepribadian dalam buku yang sama 

dijelaskanbahwa menurut Nimran, “kepribadian sebagai perorganisasian 

yang dinamis dari sistem yang dinamis dari sistem psikofisik dalam diri 

individu yang menetukan penyusuaian diri dengan lingkungannya”36 

5. Remaja/Siswa 

Penelitiantentang Siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak 

terlepas mengkaji remaja itu sendiri karena pada faktanya yang kita lihat 

bahwa siswa SMA itu sendiri rata rata diisi oleh kebanayakan  remaja dan 

jarang sekali atau bahkan sulit kita temukan bahwa siswa SMA yang 

secara umurnya umurnya sudah dewasa  sekarang, kalaupun ada itu pasti 

jumlanya sedikit. Karena itu fokus pengkajian adalah pada fenomena 

remaja itu sendiri secara umum. 

Kata remaja sebagiamana yang di kutip dari Jajah dalam bukunya 

Remaja berasal dari Bahasa latinadolescene yang berarti to grow atau to 

                                                        
35Ibid.,13 
36Ibid.,14 
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graowmatuarty.37Sejumlah toko telah memberikan definisi tentnang 

remaja, berikut beberapa yang penulis kutib dari bukunya Yudrik, pertama 

menurutPapalia dan olds; masa remaja adalah masa transisi perkembangan 

anatra masa kanak kanak dan dewasa yang pada umumnya yang dimulai 

pada usia anatra 11 hingga 20 tahun. 

Remaja merupakan masa transisi dari masa anak anak kemasa 

dewasa dimana tugas tugas perkembangan menagcu pada persiapn mereka 

untuk menjadi dewasa.Masa remaja merupakan masa yang menentukan 

karena pada masa ini seorang banyak mengalami perubahan baik fisik 

maupun psikologis.38Perubahan Secara fisik merupakan perubahan yang 

nyata karena secara kacat mata dapat kita lihat dan rasakan seperti adanya 

perubahan suara, postur dan tubuh semakin terlihat berubah dan lain lain, 

namun ini tidak menjadi indikator mutlak seseorang mencapai remaja 

karena pada kenyataanya ada juga orang secara fisik tidak mengalami 

perubahan.39Namun faktor lain juga adalah kematangan dalam berfikir. 

Dalam ilmu kedokteran biasanya dikenal sebagai perkembangan 

fisik, yaitu masalah alat alat kelamin manusia mencapai kematangan yang 

pada akhirnya perkembangan fisik ini akan terjadi seorang pria yang 

berototdan berkumis atau seorang wanitayangberpayudara dan berpinggul 

besar yang setiap bulan  mengeluarkansel telur dari indung 

                                                        
37 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Prenada Media Grup 2011), hlm.221  
38http://eprints.umm.ac.id. diakses hari minggu 23 mei 2021 
39Faruk Makawi. AF. Loc.cit hlm25 
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telurnya.40Secara psikologis biasanya remaja ditandai dengan adanya 

perubahan sikap dan tingkah laku yang berbeda dariyang sebelumnya. 

Batasan usia remaja terbagi atas tiga fase yaitu fase remaja awal 

WHO, (10-20 tahun), fase remaja pertengahan (15-18 thun), fase remaja 

akhir (18-21 tahun).41Seiring perekembanganya baik secar fisik maupun 

psikologis maka perubahan perilaku dan sikap mluaiterlihat berbeda, 

misalnya sudah mulai memikirikan untuk menghadapi masa dewasa 

kedepan, dan mulai menentukan menyususn cita citauntuk menyongsong 

Masa depannya. 

 

 

 

 

 

 

  

                                                        
40Sarlito W.Sarwono. Psikologi Remaja (Jakarta: PT Rajakgrafindo Persada 2016), hlm.8 
41Ibid.hlm 12 
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BAB III 

METODEPENELITIAN 

 
A. Pengertian MetodePenelitian 

Didalam bukunya Sugiyono menjelaskan bahwa secara umum 

metodelogi diartikan kegiatan ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu.dari pengertian diatas terdapat empat kata kunci cara 

ilmia, rasional, empiris, dan sistematis.42 

CaraIlmiah maksudnya adalah kegiatan penelitian didasarkan pada ciri 

ciri keilmuan yaitu rasional,empiris, dan sistematis.Rational berarti kegiatan 

penelitian dilakukan dengan cara cara yang masuk akal sehingga terjangkau 

oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara cara itu dapat diamati oleh indera 

manusia sehingga orang orang lain dapat mengamati mengetahui cara yang di 

gunakan. Sistematis aritinya prosesyang digunakan dalam penelitian itu 

menggunakan langkah Langkah tertentu yang bersifat logis.43 

B. Jenis Metode Penelitian 

Pada dasarnya sebuah penelitian sosial dilakuakan untuk memahami 

berbagai hal berbagai dinamika sosial kehidupan masyarakat, dengan 

demikain kehidupansosila dibilang rumit maka metode penelitin kuantitatif 

ternyata tidak dapat untuk mengungkapakan dinamika kehidupan sosial 

secarah utuh, dalam kondisis seperti ini maka penelitian kualitatif dapat 

dikatakan memadai untuk di terapakan Penelitian kualitatif dapat di artikan 

                                                        
42Sugiyono, Metode Penelitian Evaluasi (Bandung: Alfabeta 2018), hlm. 27 
43Ibid.hlm.27 
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penelitan yang dapat menghasilkan data deskriktif  mengenai kata kata kata 

lisan maupun tertulis dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang orang 

yang di teliti.44 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan deskriktif kualitatif 

maksudnya adalah dimana penulis berusaha menguriakan hasil temuan dengan 

menggunakan kata kata atau kalimat.Agar dapat mempresentasikan temuan 

penelitian dengan baik dan lengkap maka penulis menganggap bahwa   pilihan 

pendekatan metode kualitatif sebagai metode penelitian untuk meneliti kondisi 

yang terjadi secara alamiah.45Penelitian ini dilakuakn untuk mengunkapkan 

pengaruh pengunaan smartphone terhadap perilaku interkasi sosial pada siswa 

di Sekolah Menengah Atas Negeri Satu Soromandi, secara natural sesuai 

dengan sifat alamiahnya. 

C. Sumber Data dan Sampel  

1. Data primer:data primer yaitu data yangdi peroleh langsungdari objek 

yang akan diteliti (responden)46 kumpulan informasi yang penulis 

dapatkan dari hasil wawancara dengan siswa SMA 1SoromandiKabupaten 

bima. Tujuan dari pengumpulan informasi melalui wawancara ini agar 

mendapatkan informasi mengenai pengaruh samarphone terhadap 

interaksi siswa. 

2. Data sekunder: adalah data yang di peroleh dari Lembaga atau institusi 

tertentuseperti penunjang penelitian yang penulis dapatkan dari pihak 

                                                        
44Bangon Suyanto dan Sutina: Berbagai Alternati Pendekatan (Jakarta: KENCANA 

PernadaMedia Grup, Jakarta 2013), hlm.166 
45Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: alfabeta, 2012), hlm.1  
46Op.cit., hlm.55 
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pihak yang ada kaitanya dengan tujuan atau objek penelitian berupa 

dokumen dan rekaman yaitu ponsel dan arsip arsip yang tersedia di 

lapangan penelitian nanti. Contohnya profil sekolah, struktur organisasi, 

sekolah, visis dan misis sekolah.  

3. Sampel:Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang digunakan 

adalah teknik pengambilan sample sumber data dengan pertimbangan 

tertentu.47 

Penentuan sample dalam penelitian kualitatif dilakuakan saat 

penelitian mulai memasuki lapangan dan selama penelitan berlangsung 

(emergen sampling desaing).Menurut dan Luncon dan Gubon 

sebagaimana yang di kutib dari Sugiyono dalam bukunya mengatakan 

bahwa penentuan sampel dalam penelitian kualitatif (naturalistic)sangat 

berbeda dengan penetuan sampel dalam penelitian konvesiaonal 

(kuantitatif) penelitian kualitatif tidak berdasarkan perhitungan 

statistic.Sampel yang di pilih berfungsi untuk mendapatkan informasi yang 

maksimumbukan untuk di generalisasikan.48 Adapun jumlah sample yang 

peneliti ambil dari jumlah populasi siswa adalah 50 orang, dengan Teknik 

peneliti mengambilnya secaca acak yaitu dari siswa kelas 1,2 dan kelas 3. 

Peneliti dalam hal usaha untuk mendapatkan data dan informasi 

mengenai responden, maka penliti dalam penelitian metode kualitatif 

menggunakan Teknik sampling purposive untuk menetukakan responden 

yang akan digunakan dalam penelitian ini.  

                                                        
47Op.cit., Sugiayanto, hlm. 264. 
48Op.cit., Sugiayanto, hlm.265 
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Menurut sugiyono purposive sampling adalah salah satu jenis cara 

menarik sample yang digunakan dalam penelitian ilmiah dengan menetkan 

kriterial kriterial tertentu. Dalam hal ini peneliti menetukan kriterial siswa 

yang memiliki smartphone dengan cara ini peneliti mendapatkn informasi 

langsung dari siswa pengguna samrtphone.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data penelitian maka hal yang pertamah harus di 

lakukan adalah membuat Teknik tertertentu dalam hal ini penelitan sosial 

teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data.49tanpa menegetahuiteknik pengumpulan datamaka penelitian tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang tepat. 

Macam macam teknik pengumpulan data sebagaimana yang 

ditunjukan pada gamabar berikut. Berdasarkan gamabar tersebut kita akan 

mendapatkan empat macam Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara, dokumentasi,dana gabungan/triangulasi.Macam Teknik 

pengupulandata. 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.1 Macam-macam Teknik Penumpulan Data 

                                                        
49 Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta:  PT Raja Grafindo), hlm 75 
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1. Observasi 

Observasiadalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya 

dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakata mengenai dunia kenyataan 

yang di peroleh melalui observasi50observasi menurut Joko Subagyo yaitu 

suatu cara untuk memahami ciri dan tingkah laku maanusia yang serba 

kompleks.51Dalam konteks penelitian mengeni fenomena sosial yang 

hanya dengan menggunakan alat indera sebagai alat mengamati sosial, 

teknik observasi berbeda cara dengan observasi pada sesuatu yang 

membutuhkan alat canggih misalnya; observasi pada fenomena alam. 

Observasi merupakan cara atau tekni pengumpulan data dengan 

mengamati secara langsung maupun tidak langsung terhadap fenomena 

sosial sambil mencari partisipan52.  

Jeini jenis dan teknik observasi adalah partisipasi,sistematis, 

ekspereimental.Berikut penjelasan.Observasi partisipan adalah observasi 

terlihat langsung secara aktif dalam objek yang diteliti.Dan keadaan 

sebaliknya yaitu nonobsevasi partisipan yang kehadiranya berpura pura 

kuasi observasi partisiapasi.Observasi sistematis atau observasi 

berkerangka yaitu yang sudah di tentukkan terlebih dahulu kerangka yang 

memuat faktor fakto yang akan diteliti menurut kategorinya. Obseasi 

                                                        
50Op.cit., hlm.272 
51Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Cv R ineka cipta 

2015),hlm.63  
52 Bangon Suyanto. Metode Penlitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendekatan (Jakarta 

Prenada Media Grup 2005), hlm.186 



 

34 
 

eksperimen yaitu observasi yang dilakukan terhadap situasi yang disiapkan 

sedemikian rupa untuk meneliti sesuatu yang dicoba.53 

2. Wawancara 

Selanjutnya tahap untuk mendapatkan data penelitian yaitu dengan 

wawancara. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan /data atau 

untuk tujuan penelitina dengan cara tanya jawab sambiL bertatap muka 

anatara pewawancara dengan mengajukan pertanyaan yang ditunjukan 

oleh peneliti ke responden.54Estwrberg(2002) mendefinisikan interview 

atau wawancara adalahpertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 

ide melalui tanya jawab, sehingga dapat di konstruksikan makna dalam 

suatu topik tertentu.55kegunaan wawancara adalah guna untuk 

mendapatkan data dari tangan pertama, pelengkap pelengkap pengumpulan 

lainya, dan menguji pengumpulan data lainya.Dan kegunaan lian 

wawancara adalah untuk mengumpulkan informasi dan bukan 

mempengaruhi pendapat responden.56 

3. Dokumen 

Dokumentasi  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

dokumen bisa berupabentuk tulisan, gambar, atau karia karia monumental 

dari seseorag. Dokumen yang berupa tulisan harian yang bisakita dapatkan 

dari berbagai dokumen tulisanberupa certia-cerita, biografi, sejarah dan 

                                                        
53Husaini Usman dan Purnamo Setia Akbar.Metodelogi Penelitiansosial (Jakarta: bumi 

Askara 2017, hlm.91-92 
54Sofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara 2017), hlm.40  
55Op.cit., hlm. 279 
56Cholid Narbuko. Metodelogi Penelitian (Jakarta: PT Bumi Aksara2015), hlm.86 
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lain lain. Dokumentasi yang berbentuk gambar misalanya foto, gambar 

hidup sketsa dan lain lain.  

Hal sama juga disampaikan oleh Kenjraningrat dalam bukunya: 

Dokumentasi merupkan tulisan penting mengenai keadaan yangsudah 

lewat, halinibisa dapatkan lewat tulisan gambar dan foto dan berbabentuk 

lain yang bersifat fisik.57 

Adapun nanti yang di dokumentasi peneliti adalah berupa kegiatan 

kegiata peneliti selama berada di lokasi penelitian, memotert aktivitas 

siswa yang sedang sibuk degan smartphonenya, dan mengambil, dokumen 

dokumenti yang berkaitn dengan tujuan penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                        
57Koenjranigrat, Metode Penelitian Masyarakakat (Jakarta Gramedia Pustaka Utama 1985), 

hlm 129 


